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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Paradigma Penelitian

Penelitian ini menggunakan paradigma post-positivism. Paradigma post-
positivsm muncul dari turunan atau kelanjutan dari paradigma positivism.
Paradigma post-postivism memiliki tujuan untuk melihat dan mengidentifikasi dan
menilai sebab yang memengaruhi suatu hasil (Creswell, 2014, p. 36).

Philip dan Burbules (2000) menyatakan bahwa terdapat asumsi yang digunakan
dalam mengidentifikasi sebuah penelitian, yaitu:

1. Pengetahuan adalah sesuatu yang bersifat menerka sebuah
fenomena atau kejadian. Oleh karena itu penelitian ini menggunakan
paradigma ini untuk melihat dan mengidentifikasi kesalahan yang
kemungkinan muncul dan mempengaruhi hipotesis.

2. Penelitian adalah proses dalam menciptakan sebuah klaim sehingga
klaim tersebut lebih terjamin. Klaim tersebut adalah klaim yang
dapat dipercaya.

3. Data dan bukti. Hal ini dilakukan dengan melakukan pengamatan
sehingga memperoleh informasi langsung dari subjek penelitian.

4. Peneliti berusaha untuk menjelaskan dan mengembangkan
hubungan dari sebab akibat.

5. Dalam paradigma ini hal yang dibutuhkan adalah sikap objektif.

(dalam Creswell, 2016, p. 36-37).

39



Penelitian ini menggunakan paradgima penelitian post-positivism guna
melihat melihat hubungan antara konsep proses jurnalisme data dengan praktik
yang dilakukan oleh KATADATA dalam menggunakan jurnalisme data sebagai
pondasi dalam pemberitaan yang mereka buat. Meski demikian, peneliti tidak
hanya sekedar ingin melihat hubungan tersebut, namun alasan yang terdapat di
dalamnya. Hal ini termasuk pada sejauh mana terminologi dari proses jurnalisme

data diterapkan oleh media Katadata.co.id.

3.2 Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
muncul dari setiap sudut pandang yang berbeda. Penelitian kualitatif berusaha
untuk lebih menjelaskan suatu masalah atau fenomena daripada mengukurnya.
Penelitian kualitatif bersifat holistik yang artinya berhubungan dengan sistem
keseluruhan sebagai satu kesatuan. Penelitian kualitatif memiliki karakteristik
untuk turun ke lapangan dalam mengumpulkan data melalui observasi dan interaksi
dengan orang-orang yang menjadi sumber atau subjek penelitian. Penelitian
kualitatif juga memliki karakteristik memeriksa teks, gambar, video kemudian
menganalisis dan menjabarkan hasil temuannya (lorio, 2004, p. 6). Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan
yang luas dan mendalam untuk melihat suatu fenomena atau konsep dalam sebuah
penelitian (Creswell, 2014, p. 290). Penelitian kualitatif adalah penelitian yang

bertujuan untuk mengumpulkan data terbuka, analisis teks atau gambar dan
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dianalisis dan dapat ditarik kesimpulannya. (Creswell, 2014, p. 23-24). Data teks

dan gambar memiliki langkah-langkah yang unik dalam menganalisa data. Creswell

(2014,p. 234) menjelaskan penelitian kualitatif memiliki karakteristik sebagai

berikut:

1.

Terjadi secara alami, penelitian kualitatif cenderung mengumpulkan
data di lapangan atau di lokasi peneliti ingin tatap muka dengan
subjek peneliti, informasi dapat dikumpulkan melalui wawancara
langsung dengan subjek penelitian. Berbeda dengan kuantitatif,
kualitatif meneliti kejadian langsung yang terjadi di lapangan.
Peneliti sebagai instrumen utama, penelitian kualitatif bersifat
mengamati perilaku, memeriksa melalui dokumen, melakukan
wawancara pada subjek, penelitian kualitatif tidak mengandalkan
kusisioner.

Berbagai sumber data, penelitian kualitatif biasanya mengumpulkan
berbagai bentuk data seperti; wawancara, pengamatan dokumen,
informasi audiovisual setelah itu data dapat ditinjau, dipahami serta
dikategorikan sesuai dengan tema yang diambil.

Menganalisa data deduktif dan induktif, penelitian kualitatif
membangun pola, kategori, menyusun kerangka kemudian proses
analisa dapat dijelaskan secara deduktif setelah itu proses lanjutan
dari analisa tersebut dijelaskan secara induktif

Makna peserta, penelitian kualitatif berfokus pada mempelajari

makna peserta dalam memahami suatu isu.
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6. Fleksibel, penelitian ini dapat berkembang seiring dengan
berjalannya waktu. Bukan seperti penelitian kuantitaif yang
memiliki hasil yang pasti dan mutlak.

7. Refleksifitas, latar belakang dalam penelitian ini memiliki
interpretasi dalam merumuskan permasalahan penelitian kualitatif.

8. Penelitian kualitatif menyampaikan laporan secara menyeluruh dan

mellibatkan laporan dari berbagai macam sudut pandang.

Penelitian ini dilakukan dengan jenis penelitian kualitatif dalam meneliti
pemahaman katadata terkait konsep jurnalisme data. Hal ini dilakukan karena
peneliti terjun langsung ke lapangan di dalam menghimpun dokumen, melakukan

observasi dan melakukan wawancara mendalam.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini berusaha untuk mengidentifikasi pemahaman dan praktik dari
kegiatan jurnalisme data terutama dalam proses pembuatan berita yang dilakukan
oleh media Katadata.co.id. Oleh karena itu berkaitan dengan hal tersebut, peneliti
menggunakan metode studi kasus untuk mencari jawaban atas pertanyaan dari
penelitian ini. Model studi kasus yang menjadi fokus dalam penelitian tersebut
adalah model studi kasus yang milik Robert K. Yin. Yin (2018) menjelaskan
terdapat berbagai metode yang digunakan untuk melakukan penelitian yang
memiliki sifat menjelaskan atau mengidentifikasikan. Metode studi kasus ini

digunakan dalam kondisi peneliti ingin melihat kajian mendalam tentang
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bagaimana suatu fenomena bisa terjadi (Yin, 2018, p. 40). Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan “tolok ukur’ dalam menelisik pemahaman dan praktik
jurnalisme data dalam pembuatan berita dalam media katadata.co.id. tolak ukur ini
sendiri yang akan menjadi acuan dalam melihat bagaimana dan sejauh mana
pemahaman yang dimiliki oleh media Katadata.co.id dalam pembuatan berita yang
menggunakan jurnalisme data dengan konsep terkait proses jurnalisme data.
Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu bagaimana praktik penggunaan
jurnalisme data dalam pembuatan berita di Katadata.co.id. Yin (2018) menjelaskan
bahwa terdapat berbagai metode yang dapat digunakan dalam melakukan penelitian
yang sifatnya menjelaskan. Metode studi kasus digunakan dalam penelitian ini guna
melihat kajian yang mendalam tentang bagaimana suatu peristiwa bisa terjadi. (Yin,
2018, p. 40). Yin juga merancang model studi kasus ini ke dalam empat jenis, yaitu
tipe kasus kajian tunggal holistik, kajian tunggal tertanam, kajian multikasus
holistik, dan kajian mutikasus tertanam (Yin, 2018, p. 83). Penelitian ini
menggunakan jenis kajian tunggal tertanam, model kajian tunggal tertanam
biasanya digunakan untuk menguji sebuah teori atau konsep dengan praktik yang
terjadi di lapangan. Teori dan konsep tersebut akan diuji pada suatu kasus tertentu.
Dalam penelitian ini menggunakan konsep jurnalisme data sebagai unit dan dasar
penelitian dalam proses pembuatan berita di media Katadata.co.id lalu hasil dari
penelitian ini adalah dengan menjabarkan bagaimana proses pembuatan berita yang

menggunakan data di Katadata.co.id apakah sudah sesuai dengan konsep yang ada.

34 Key Informan/ Unit Analisis
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Yin (2018) menjelaskan bahwa key informant adalah mereka yang memiliki
wawasan tertentu terkait permasalahan yang dibahas dalam suatu penelitian. Peran
key informant lebih dari suatu partisipan. Kemampuan key informant dalam
menjelaskan suatu fenomena dan permasalahan menjadi bukti dari jawaban akan
suatu masalah pada sebuah penelitian (Yin, 2018, p. 62). Dalam kata lain, key
informant memiliki peran penting dalam menjelaskan suatu permasalahan yang ada
di dalam penelitian dan mampu menjabarkan dengan kondisi yang dialami.

Key informant dari penelitian ini adalah tim riset & analisis dan editor pada media
Katadata.co.id sebagai pionir yang membawa ilmu jurnalisme data pada media
daring

Sejak tahun 2012. Tim riset yang dimaksud tidak hanya dalam menganalisis
data, namun juga memvisualisasikan data ke dalam narasi dan visual grafik. Melalui
key informant ini peneliti hendak mengetahui sejauh mana praktik penggunaan
jurnalisme data diimplementasikan pada media daring Katadata.co.id dalam kolom

analisis data.

3.5  Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini mengunakan dua teknik dalam pengumpulan data yaitu
pengumpulan data primer dan data sekunder. Data primer didapatkan dari
sumbernya secara langsung, kemudian data sekunder dapat diperoleh dari
dokumen-dokumen di luar sumbernya. Data primer biasanya di dapatkan dengan

cara:
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3.1.1 Wawancara

Yin mengungkapkan bahwa wawancara merupakan percapakan
yang memilih arah dan tujuan (Yin, 2018, p. 161). Proses wawancara
dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan yang sesuai dengan kajian
ilmiah dan dengan panduan yang jelas. Yin menyatakan model wawancara
ini bersifat terbuka karena peneliti dapat menanyakan suatu peristiwa
sekaligus pendapat dari subjek yang terlibat. Wawancara ini disebut sebagai
wawancara berkepanjangan (Yin, 2018, p. 162). Selain itu ada wawancara
terfokus, yaitu wawancara yang disusun dalam kurun waktu yang singkat
dan sesuai dengan panduan serta kajian ilmiah yang ada. Subjek penelitian
pun dapat memberi masukan terkait aspek yang menjadi pertanyaan
wawancara tersebut (Yin, 2018, p. 162). Penelitian ini menggunakan
wawancara dengan bersifat terfokus, yaitu disusun dalam kurun waktu yang
singkat dengan panduan dari kajian ilmiah yang sudah ada. Data yang ingin
peneliti kumpulkan adalah data terkait proses pembuatan berita dengan
menggunakan jurnalisme data di media Katadata.co.id mulai dari proses
kompilasi data, membersihkan data, melihat konteks data,
mengombinasikan data dan mengomunikasikan data. Bagaimana proses
yang dilakukan katadata, apakah proses yang dilakukan sudah sesuai
dengan konsep dari kelima proses tersebut.
3.1.2 Observasi

Observasi adalah sebuah teknik pengumpulan data guna melihat dan

mengukur perilaku dalam sebuah waktu yang telah ditentukan (Yin,
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2018, p. 166). Ada dua jenis observasi yaitu observasi langsung dan
partisipan. Observasi langsung adalah kegiatan pengamatan secara
langsung untuk mengamati perilaku dan kondisi dari lingkungan
dari subjek penelitian yang diteliti. Praktik observasi ini kita sebagai
peneliti terlibat langsung dalam kegiatan di lingkungan tersebut,
misalnya di ruang kerja, rapat, dll. Observasi ini memiliki tujuan
agar peneliti merasakan langsung pengalaman dan memahami
konteks yang terjadi pada lingkungan subjek atau objek yang diteliti.
Berikutnya ada observasi partisipan, observasi ini dilakukan secara
aktif atau terlibat dan berinteraksi bersama pihak-pihak yang berada
di lingkungan tersebut. Selain melakukan interaksi, observasi ini
juga dilakukan yaitu peneliti menjadi bagian dari subjek penelitian
(Yin, 2018, p. 166-167).

Penelitian ini menggunakan observasi partisipan, artinya ada
interaksi langsung antara peneliti dengan pihak-pihak yang menjadi
subjek penelitian. Untuk melihat sejauh mana pemahaman praktik
jurnalisme data di Katadata.co.id peneliti akan berinteraksi langsung
dengan tim riset dan analisis untuk melihat proses pembuatan berita
menggunakan data. Data yang ingin peneliti lihat adalah bagaimana
proses yang mereka lakukan dari pengumpulan sebuah data,
menganalisis sebuah data dan memvisualisasikan data, tools apa
yang digunakan, bagaimana cara mengoperasikannya dan

bagaimana praktiknya secara langsung
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3.6 Teknik Keabsahan Data

Yin menjabarkan ada empat model dalam melakukan uji validitas yaitu uji
validitas pembangun, validitas internal, validitas eksternal dan uji realibilitas (Yin,
2018, p. 68). Kidder dan judd (1986) mengungkapkan bahwa validitas pembangun
adalah upaya untuk membangun ukuran bagi konsep yang dipelajari (dalam Yin,
2018, p. 78). Hal ini dilakukan dengan cara membuat kerangka penyelidikan hingga
membuat berkas studi kasus untuk key informant (Yin, 2018, p. 80). Yin
menjelaskan dengan sederhana bahwa kegiatan dalam menguji validitas adalah
dengan teknik triangulasi data, yaitu upaya dalam merasionalkan dari sumber yang
ada. (Yin, 2018, p. 80). Triangulasi data yang dilakukan peneliti adalah dengan
membandingkan hasil observasi terhadap pola kecenderungan dari praktik
penerapan jurnalisme data di Katadata.co.id. Melalui hal tersebut, peneliti
mengetahui bagaimana tingkat pemahaman jurnalisme data di Katadata.co.id.
Selain itu peneliti juga melakukan uji validitas internal dengan cara melakukan
pattern matching atau melihat kesesuaian antara peristiwa yang terjadi dengan

konsep yang ada.

3.7 Teknis Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan dengan cara berlandaskan pada masalah
teoritis dan mengembangkan atau mendeskripsikan kasus hingga kemudian

menemukan hasil temuan yang sudah dianalisis dari data yang sudah diambil (Yin,
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2018, p. 223). Yin menjelaskan ada lima tahap dalam menganalisis data yakni

pattern matching, explanation building, time-series analysis, program logic model

dan cross-case synthesis (Yin, 2018, p. 223). Penjelasan dari kelima tahap itu adalah

sebagai berikut:

1.

Pattern matching adalah dengan membandingkan pola interakasi
yang terjadi dan tersususun sehingga dapat ditarik kesimpulan (Yin,
2018, p. 224). Pattern matching berusaha melihat apakah konsep
dan teori sesuai dengan dugaan/hipotesa yang dikemukakan lagi.
Explanation building adalah upaya menganalisis data dengan cara
membangun pemahaman dan pengertian terhadap kasus tersebut.
langkah dengan analisis ini memiliki procedure dengan
menjabarkan hubungan sebab-akibat dari suatu fenomena hingga
menjelaskan masalah apa yang muncul dari kasus yang dijabarkan
(Yin, 2018, p. 228).

Time series-analysis teknik analisis data yang dilakukan sesuai
dengan urutan waktu. (Yin, 2018, p. 236).

Program logic model, teknik analisis data ini dilakukan dengan cara
menyelerasakan kejadian yang terjadi saat ini dengan kejadian yang
terjadi sesuai dengan konsep tertentu. (Yin, 2018, p. 237).

Cross case-model teknik analisis data ini digunakan untuk

menganalisis studi kasus dengan metode multikasus.

Dari penjabaran teknik analisis data di atas, peneliti menemukan

cara yang tepat untuk melakukan analisis dalam penelitian ini adalah dengan
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melakukakn pattern matching, yaitu dengan membandingkan dari konsep
jurnalisme data dengan yang ditemukan di lapangan. Selain itu dengan
teknik analisis data pattern matching ini, peneliti ingin melihat apakah
praktik jurnalisme data yang dilakukan dalam membuat berita di media
online Katadata.co.id sudah selaras dengan konsep yang jurnalisme data yan
sudah ada. Hal ini juga dilakukan agar menjabarkan terminologi dari konsep
jurnalisme data dalam membuat sebuah berita. Dari praktik tersebut dan

konsep yang ada peneliti dapat menyimpulkan hasil penelitian yang terjadi.
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